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Abstrak: Mutu beras merupakan salah satu faktor yang menentukan tingkat penerimaan konsumen terhadap 
suatu varietas. Persilangan dan seleksi merupakan salah satu kegiatan pemuliaan tanaman untuk merakit 
tanaman guna memperolah genotip padi yang memiliki kualitas beras tinggi. Untuk menentukan metode seleksi 
mana yang paling efektif untuk suatu karakter, terutama mutu beras perlu adanya informasi bagaimana karakter 
tersebut dikendalikan dan diwariskan. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi pola pewarisan 
beberapa karakter mutu beras, antara lain butir kapur, dan kandungan amilosa. Penelitian ini dilaksanakan dari 
bulan Januari sampai September 2012 di Laboratorium Analisis Tanaman dan Bioteknologi Fakultas Pertanian, 
Universitas Padjadjaran. Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu 300 butir beras F2 hasil persilangan 
Ciherang x Pandanwangi, Pandanwangi x Ciherang, Ciherang x Basmati, dan Basmati x Ciherang. Sedangkan 
untuk masing-masing tetua digunakan Ciherang, Pandanwangi, dan Basmati. Sebanyak 20 butir beras digunakan 
untuk pengujian karakterbutir kapur dan 5 butir beras untuk pengujian kandungan amilosa. Berdasarkan uji 
normalitas Kolmogorov-Smirnov sebaran data untuk karakter bentuk beras kedua seri persilangan, sedangkan 
uji segregasi menggunakan metode Chi-kuadrat. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa karakter butir kapur 
dan kandungan amilosa diwariskan secara simplegenic, sehingga proses seleksi dapat dilakukan pada generasi 
awal, khususnya pada hasil persilangan Ciherang x Pandanwangi dan Pandanwangi x Ciherang, sedangkan 
untuk persilangan Ciherang x Basmati dan Basmati x Ciherang, kedua karakter diwariskan secara kuantitatif. 
Latar belakang genetik tetua menentukan pola pewarisan karakter kandungan amilosa. 
 
Kata kunci: butir kapur,  kandungan amilosamutu beras, padi, dan pola pewarisan 
 
Abstract: Rice grain quality is one of the factors that determine the level of consumers acceptance. Combining 
high quality grain from some well-known varieties, such as Pandanwangi and Basmati, has been performed 
through hybridization. To determine which selection methods are the most effective for a given trait, how 
character is inherited, F2 segregation analysis should be performed. This research is aimed to obtain 
segregation pattern of inheritance of rice grain quality traits, such aschalkiness and amylose content. The 
experiment was conducted from March 2011 to September 2012 in Laboratory of Plant Biotechnology and 
Breeding, Faculty of Agriculture, UniversitasPadjadjaran. Three hundred grains of F2 derived from crosses of 
Ciherang x Pandanwangi, Pandanwangi x Ciherang, Ciherang x Basmati, and Basmati x Ciherang, grains of 
parents cv. Ciherang, Pandanwangi, and Basmati were evaluated. Normality data was checked by Kolmogorov-
Smirnov’s test, meanwhile segregation pattern of inheritance was performed by Chi-square’stest. It was found 
that the chalkiness and the amylose content were simple-genic inherited, suggesting that selection could be 
performed at early generation, especially from the crossing of Ciherang x Pandanwangi dan Pandanwangi x 
Ciherang, meanwhile the crossing of Ciherang x Basmati dan Basmati x Ciherang were found to be 
quantitatively inherited. Genetic background of parents determines the segregation pattern of inheritance of the 
amylase content. 
 
Keywords:amylose content,  chalkiness,  grain quality, inheritance pattern and rice. 
 
PENDAHULUAN  
Mutu beras merupakan hal yang penting dalam 
strategi pemasaran padi baik untuk pasar domestik 
ataupun pasar internasional. Selain itu mutu beras 
merupakan komponen penting sebagai tolak ukur 
kelayakan pemasaran beras yang akan mendatangkan 
keuntungan bagi petani ataupun pelaku pasar lainnya. 
Mutu beras merupakan salah satu faktor yang 
menentukan tingkat harga (Unnervehr, 1986; 
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mutu beras yang ditetapkan sesuai dengan 
kepentingannya. Di Indonesia standar mutu beras 
tercantum dalam SNI 6128-2008. Namun belum 
dipatuhi oleh sebagian besar pengusaha beras, 
sehingga sulit memasarkan beras bermutu ke negara 
lain. 
Mutu beras secara umum diklasifikasikan ke 
dalam empat komponen, yaitu: (i) efisiensi 
penggilingan (kualitas giling seperti butir kepala, 
butir patah, butir menir); (ii) bentuk dan penampilan 
beras (panjang beras, lebar beras, bentuk beras, 
pengapuran beras); (iii) karakter tanak dan makan 
(kadar amilosa, temperatur gelatinisasi, aroma); dan 
(iv) kandungan nutrisi (protein, minyak, mikronutrisi) 
(Li et al., 2004). Komponen mutu fisik beras seperti 
warna, ukuran, bentuk, derajat pengapuran 
(chalkiness), dan kebeningan beras/translusensi 
merupakan karakter yang secara langsung 
mempengaruhi penerimaan konsumen (Shi et al., 
2002; Indrasari dkk, 2007; Fitzgerald et al., 2008). 
Sedangkan komponen fisikokimia seperti: kandungan 
amilosa (amylose content), konsistensi gel (gel 
consistency), suhu gelatinisasi (gelatinization 
temperature) (Heuet al., 2006; Wang et al., 2007), 
daya serap air, dan mutu nasi setelah ditanak 
merupakan komponen yang mempengaruhi mutu 
tanak dan mutu makan (eating and cooking quality).  
Butir kapur juga merupakan salah satu mutu fisik 
yang penting.Karakter ini dapat mempengaruhi 
karakter mutu fisik lainnya, seperti kebeningan dan 
derajat giling. Butir kapur adalah butir beras 
berwarna putih seperti kapur dan bertekstur lunak 
akibat proses fisiologi (Aryunis, 2010). Pada bagian 
yang mengapur menyebabkan berkurangnya tingkat 
kebeningan pada beras dan mengurangi ketahanan 
beras selama proses penggilingan, akibatnya terjadi 
penurunan derajat giling. Terbentuknya butir kapur 
dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan, 
antara lain umur panen, serangan penyakit blas, serta 
pengisian dan pematangan butir yang terlalu cepat 
akibat suhu udara yang tinggi (Santika dan Aliawati, 
2007). Ada atau tidak adanya dan besar atau kecilnya 
butir kapur mempengaruhi preferensi konsumen 
terhadap beras yang dijual. Konsumen biasanya lebih 
menyukai beras yang bening atau yang memiliki 
persentase butir kapur yang kecil (Allidawati & 
Kustianto, 1989 dikutip Lestari dkk., 2007). Di 
Indonesia, persyaratan maksimum persentase butir 
kapur maksimal sebesar 3% (Bulog, 2003 dikutip 
Wibowo, dkk., 2007). 
Selain mutu fisik, mutu kimia pun juga perlu 
diperhatikan, salah satunya adalah karakter 
kandungan amilosa. Pati membentuk sekitar 90% dari 
kandungan materi kering beras giling. Pati 
merupakan sebuah polimer dari glukosa sedangkan 
amilosa merupakan polimer linier dari glukosa. 
Kandungan amilosa dari pati biasanya berkisar 15% 
sampai 35%. Tingginya kandungan amilosa 
menunjukkan tingginya volume ekspansi dan 
tingginya derajat penyerpihan. Tingginya kandungan 
amilosa membuat nasi menjadi kering, kurang lunak, 
dan menjadi keras ketika didinginkan. Sebaliknya 
apabila kandungan amilosa rendah, nasi menjadi 
lembab dan lengket. Berdasarkan kandungan 
amilosanya, beras dapat dibagi menjadi lima 
golongan, yaitu: (1) beras dengan amilosa tinggi (25-
33%); (2) beras dengan amilosa sedang (20-25%); (3) 
beras dengan amilosa rendah (10-20%); (4) beras 
dengan amilosa sangat rendah (2-9%), dan ketan (1-
2%) (IRRI, 2009). Kandungan amilosa sedang lebih 
disukai oleh sebagian besar konsumen beras di dunia 
(GIG Newsletter, 2006 dikutip Shabrir, 2009). Di 
Asia Tenggara sendiri, konsumen lebih menyukai 
beras yang berkadar amilosa sedang (Juliano, 2006 
dikutip Lestari dkk., 2007). Thailand Utara, 
Myanmar, Korea, dan Jepang lebih menyukai beras 
yang berkadar amilosa rendah, sedangkan Vietnam 
dan India lebih menyukai beras yang berkadar 
amilosa tinggi (Lestari dkk., 2007).  
Untuk mendapatkan mutu beras yang diinginkan 
perlu dilakukan penyeleksian dari berbagai galur 
tanaman padi. Hasil seleksi yang diperoleh adalah 
yang mutu berasnya baik. Untuk menentukan metode 
seleksi mana yang paling efektif untuk suatu 
karakter, terutama mutu beras perlu adanya informasi 
bagaimana karakter tersebut dikendalikan dan 
diwariskan, oleh karena itu informasi tentang pola 
pewarisan sangat diperlukan. 
Pada penelitian ini dilakukan identifikasi pola 
pewarisan beberapa karakter mutu beras, seperti 
karakter bentuk beras, butir kapur, dan kandungan 
amilosa, dengan menggunakan butir beras F2 
tanaman padi hasil persilangan varietas Pandanwangi 
x Ciherang, Ciherang x Pandanwangi, Basmati x 
Ciherang, dan varietas Ciherang x Basmati. 
 
BAHAN DAN METODE 
Bahan Penelitian  
Bahan yang digunakan dalam percobaan adalah 
beras F2 Ciherang x Pandan Wangi, Pandan Wangi x 
Ciherang, Ciherang x Basmati,dan F2 Basmati x 
Ciherang, kemudian beras tetua Ciherang, 
Pandanwangi, dan tetua Basmati.  
 
Metode Penelitian  
Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode percobaan. Untuk mengidentifikasi pola 
pewarisan karakter bentuk beras dan pengapuran 
beras, beras yang digunakan sebanyak 300 butir tiap 
populasi F2 dan 20 butir tiap tetua. Sedangkan untuk 
karakter amilosa, digunakan 300 butir tiap populasi 
F2 dan 5 butir tiap tetua. Butir-butir beras F2 yang 
digunakan pada penelitian ini berasal dari hasil panen 
sejumlah tanaman F1 yang dicampur (dalam satu 
persilangan), kemudian butir-butir beras F2 diambil 
secara acak. Pengamatan butir kapur menggunakan 
alat bantu yang dapat melewatkan cahaya. 
Kandungan amilosa diukur dengan spektrofotometer 
dengan panjang gelombang 620 nm. 
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Analisis Data 
Untuk melihat bagaimana pola pewarisan 
karakter butir kapur dan kandungan amilosa tersebut 
dilakukan uji normalitas dan uji segregasi. Untuk uji 
normalitas menggunakan metode Kolmogorov-
Smirnov, sedangkan uji pola pewarisan 
menggunakan uji Chi-kuadrat.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil distribusi frekuensi karakter butir kapur 
dengan menggunakan program SPSS didapat hasil uji 
normalitas dari sebaran frekuensi data untuk semua 
populasi F2 terdistribusi tidak normal (Gambar 1). 
Pola segregasi mendel atau modifikasinya yang tepat 
untuk karakter butir kapur diketahui dengan 
melalukan uji Chi-kuadrat. Data karakter butir kapur 
bila mengikuti rentang kelas yang ditentukan oleh 
IRRI (2002), data dapat dibagi menjadi empat kelas, 
yaitu besar (large) (> 20%), sedang (medium) (11-
20%), kecil (small) (< 10%), dan butir bening (0%). 
Berdasarkan uji Chi-kuadrat untuk karakter butir 
kapur diketahui bahwa populasi F2 Ciherang x 
Pandanwangi mempunyai dua rasio teoritis yang 
diterima, yaitu rasio 3:1 dan 13:3. Dikarenakan X
2
 
hitung rasio 3:1 lebih kecil dari 13:3, maka rasio 
yang diterima adalah rasio 3:1. Populasi F2 
Pandanwangi x Ciheranghanya mempunyai satu rasio 
teoritis yang diterima, yaitu rasio15:1. Populasi F2 
Ciherang x Basmatitidak mempunyai rasio teoritis 
yang diterima. Populasi F2 Ciherang x Pandanwangi 
mempunyai dua rasio teoritis yang diterima, yaitu 
rasio 3:1 dan 12:3:1. DikarenakanX
2
 hitung rasio 3:1 
lebih kecil dari 12:3:1, maka rasio yang diterima 






Gambar 1.Grafik distribusi frekuensi karakter butir populasi F2 Pandanwangi x Ciheranghanya mempunyai 
satu rasio teoritis yang diterima, yaitu rasio13:3 Kapur pada Beberapa Populasi F2 
Ket: chpw (Ciherang x Pandanwangi), pwch (Pandanwangi x Ciherang), chb (Ciherang x Basmati),bch (Basmati x Ciherang) 
 
Gambar 2 menunjukkan hasil distribusi frekuensi 
data karakter kandungan amilosa dengan 
menggunakan progam SPSS,  didapat hasil uji 
normalitas bahwa dari sebaran frekuensi data untuk 
populasi F2 Ciherang x Pandanwangi, Pandanwangi x 
Ciherang, dan Basmati x Ciherang  terdistribusi tidak 
normal, sedangkan untuk  populasi F2 Ciherang x 
Basmati terdistribusi normal.  
Uji Chi-Kuadrat dilakukan karena sebaran data 
tidak normal, untuk mengetahui pola segregasi 
mendel atau modifikasinya yang tepat. Data karakter 
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Pandanwangi bila mengikuti rentang kelas yang 
ditentukan oleh IRRI (2002), data dapat dibagi 
menjadi empat kelas, yaitu ketan (waxi) 1-2%, sangat 
rendah (very low) 2,1-10%, rendah (low) 10,1-20%, 
sedang (intermediate) 20,1-25%, tinggi (high) 25,1-
33%. Hasil analisis diperoleh pada populasi F2 
Ciherang x Pandanwangi mempunyai tiga rasio 
teoritis yang diterima, yaitu rasio 3:1, 13:3, dan 
12:3:1. Dikarenakan X
2
 hitung rasio 13:3 lebih kecil 
dari 3:1 dan 12:3:1, maka rasio yang diterima adalah 
rasio 13:3. Pada populasi F2 Pandanwangi x 
Ciheranghanya mempunyai satu rasio teoritis yang 
diterima, yaitu rasio13:3.Akan tetapi tidak diperoleh 
rasio pola pewarisan karakter kandungan amilosa 






Gambar 2.Grafik distribusi frekuensi karakter kandungan amilosa pada beberapa populasi F2. 
Ket.: chpw (Ciherang x Pandanwangi), pwch (Pandanwangi x Ciherang), chb (Ciherang x Basmati), bch (Basmati x Ciherang) 
 
Pembahasan 
Pada data karakter butir kapur yang diperoleh, 
dapat dilihat bahwa seluruh data tidak berdistribusi 
normal dan data dapat mengikuti rasio fenotipik 
Mendel. Hal ini menunjukkan bahwa karakter butir 
beras diwariskan secara simplegenic Dari data 
tersebut diperoleh bahwa rasio teoritis 3:1 dimiliki 
dua populasi F2 dari empat populasi (populasi F2 
Ciherang x Pandanwangi dan populasi F2 Basmati x 
Ciherang), pada populasi F2 Pandanwangi x Ciherang  
memiliki rasio teoritis 15:1, dan pada populasi F2 
Ciherang x Basmati tidak memiliki rasio teoritis yang 
tepat.Untuk populasi F2 Ciherang x Pandanwangi dan 
populasi F2 Basmati x Ciherang dikendalikan oleh 
sepasang gen dengan aksi gen dominan sempurna 
(rasio 3:1) (butir bening lebih dominan dibandingkan 
dengan butir yang mengapur). Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Heu (1986), yang menyatakan bahwa 
karakter butir kapur mengikuti pola pewarisan 
monogenic (singlegenic) resesif dan pada penelitian 
Zhou, et al. (2009), butir kapur merupakan karakter  
semi-dominan, yang dikontrol oleh satu gen inti. 
Untuk populasi F2 Pandanwangi x Ciherang, karakter 
butir kapur dikendalikan oleh dua pasang gen dengan 
aksi gen isoepistasis (rasio 15:1). Sampai saat ini 
belum ditemukannya literatur/ informasi mengenai 
hai ini, literatur yang ada hanya menunjukkan bahwa 
karakter butir kapur diwariskan secara simplegenic 
yang dikendalikan oleh satu pasang gen.  
Untuk karakter kandungan amilosa terdapat 
perbedaan distribusi frekuensi dan uji normalitas 
pada populasi yang dianalisis. Pada populasi F2 
Ciherang x Pandanwangi, Pandanwangi x Ciherang, 
dan  Basmati x Ciherang distribusi data tersebar tidak 
normal, hal ini menunjukkan bahwa karakter 
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sedangkan pada populasi F2 Ciherang x Basmati 
terdistribusi normal yang berarti karakter tersebut 
dikendalikan secara polygenic. 
Rasio mendel yang tepat untuk populasi F2 
Ciherang x Pandanwangi dan populasi F2 
Pandanwangi x Ciherang adalah 13:3, yang 
dikendalikan oleh dua pasang gen dengan aksi gen 
epistasis dominan dan resesif, hal ini sesuai dengan 
penelitian Tirtowirjono dkk. (1989) yang 
mendapatkan rasio teoritis 13:3 dari seluruh 
persilangan yang dilakukan. Sedangkan pada 
populasi F2 Basmati x Ciherang tidak memiliki rasio 
teoritis yang tepat. 
Pada penelitian ini terdapat perbedaan dengan 
penelitian lainnya, yaitu kelas kandungan amilosa 
yang  dominan pada penelitian ini adalah kandungan 
amilosa rendah (2-20%) sedangkan yang resesif 
adalah kandungan amilosa tinggi (20-33%). Pada 
penelitian Tirtowirjono dkk. (1989), Manzhong 
(1998), serta Chang and Li (1981), kandungan 
amilosa tinggi, dominan sebagian dibandingkan 
dengan kandungan amilosa rendah. Hal ini 
dimungkinkan karena tidak terwakilinya semua butir 
beras F2 yang diamati. Hal ini terjadi karena semua 
butir F2 yang didapat dari beberapa tanaman F1 
(dalam satu persilangan yang sama) tidak tercampur 
secara merata. Dari seluruh data ketiga karakter 
diatas terdapat perbedaan baik pada hasil uji 
normalitas maupun pada uji pola pewarisan antar 
populasi F2 serta terdapat populasi F2 yang tidak 
mempunyai kesesuaian antara dua uji yang dilakukan 
(uji normalitas dan uji pola pewarisan). Hal ini 
dimungkinkan pula akibat tidak terwakilinya semua 
butir beras F2 yang diamati, karena semua butir beras 
F2 yang didapat dari beberapa tanaman F1 (dalam satu 




1. Karakter butir kapur diwariskan secara 
simplegenic, pada persilangan Ciherang x 
Pandanwangi dan Basmati x Ciherang yang 
dikendalikan oleh sepasang gen, dengan aksi gen 
dominan sempurna (rasio 3:1), sedangkan pada 
persilangan Pandanwangi x Ciherang 
dikendalikan oleh dua pasang gen, dengan aksi 
gen isoepistasis (rasio 15:1). 
2. Karakter kandungan amilosa diwariskan secara 
simplegenic, yang dikendalikan oleh dua pasang 
gen, dengan aksi gen epistasis dominan dan 
resesif (rasio 13:3) pada persilangan Ciherang x 
Pandanwangi dan Pandanwangi x Ciherang, 
sedangkan pada persilangan Ciherang x Basmati 
diwariskan secara polygenic. 
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